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Pendahuluan: Penyalagunaan narkoba di Indonesia merupakan masalah yang sudah berlangsung lama dan 
prevalensinya terus meningkat. Pelajar merupakan masa remaja awal yang mulai mencoba berek sperimen hal – hal baru 
sehingga berpotensi untuk menyalagunakan narkoba. Salah satu pencegahan yang dapat digun akan untuk mengubah 
komponen sikap remaja adalah psikoeduaksi. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian tentang efek psikoedukasi terhadap 
komponen sikap dalam mencegah narkoba.   
Metode: Desain penelitian Post-Test Only Control Group. Penelitian terdiri dari kelompok eksperimen dan kontrol 
masing-masing berjumlah 37 siswa SMP. Hasil post test dilakukan uji t –test independen terhadap aspek pengetahuan, 
emosional, dan perubahan perilaku dengan tingkat signifikasi p<0,05.  
Hasil:Psikoedukasi meningkatkan aspek pengetahuan siswa SMP kelompok eksperimen ( 65,29±19,37) dibandingkan 
kontrol (47,89±19,37) (p=0,003). Psikoedukasi meningkatkan  aspek emosional siswa SMP kelompok 
eksperimen(87,02±8,10) dibandingkan kontrol(46,56±12,67) (p=0,005). Psikoedukasi meningkatkan  aspek perilaku 
siswa SMP kelompok eksperimen (86,35±7,15) dibandingkan kontrol(49,08±19,12) (p=0,001). 
Kesimpulan:  Psikoedukasi mempengaruhi aspek pengetahuan, emosional, dan perilaku pada siswa  SMP dalam 
menyikapi penyalahgunaan terhadap narkoba   
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Introduction: The drug abuse in Indonesia is a longstanding problem and its prevalence continues to increase. Students 
are early adolescents who start trying with new things that has the potential using drug abuse. One of the prevention 
method is by using psycoeducation to change the student attitude. Therefore, research is needed on the effects of 
psychoeducation on the attitude component to prevent drug abuse.   
Method: Post-Test Only Control Group Design.Experiment and control group contains 37 student from Junior High 
School. Independent t –test used to compare post tets result of both group with level of signification p<0,05  
Result: Psychoeduaction increase knowledge aspect in Junior High School student  on experiment group (65,29 
±19,37)compared with control (47,89 ±19,37) (p=0,003). Psychoeduaction increase emotional aspect in Salahudin High 
School student on experiment group (87,02±8,10) compared with control (46,56±12,67) (p=0,005).Psychoeduaction 
increase behavior aspect in Junior High School student on experiment group ( 86,35±7,15) compared with control 
(49,08±19,12) (p=0,001).  
Conclusion: Psychoeduaction affect in knowledge, emotional, and behaviour Junior High School Student to prevent 
drug abuse.  







 Narkoba sesuai dengan surat edaran Badan 
Narkotika Nasional (BNN) No SE/03/IV/2002 
merupakan zat-zat alami maupun kimiawi yang jika 
dimasukkan dalam tubuh baik dengan cara dimakan, 
diminum, dihirup, suntik, intravena, dan lain 
sebagainya, dapat mengubah pikiran, suasana hati, 
perasaan dan perilaku seseorang 1. Salah satu efek 
adiktif yang didapatkan setelah konsumsi narkoba 
secara tidak langsung akan membuat ketagihan dan 
merusak syaraf otak. Jika terlalu lama dan sudah 
ketergantungan narkoba maka organ dalam tubuh akan 
mengalami kerusakan 2 . 
 Penyalahgunaan narkotika di Indonesia sendiri  
sudah berlangsung sangat lama dan dari tahun ketahun 
prevalensinya terus meningkat. Hasil survey Badan 
Narkotika Nasional (BNN) terhadap kelompok pelajar 
sebanyak 32% dari perkiraan total jumlah pengguna 
secara nasional sebanyak 3.2 juta orang.  Kelompok 
usia SMP (12-15 tahun) sebanyak 4% pada tahun 
2016 dan memiliki presentasi coba pakai tertinggi 
padatahun 2006. Narkoba coba pakai yang sering 
digunakan dikalangan pelajar adalah “ngelem”. Hal ini 
dikarenakan kemampuan finansial masih terbatas dan 
barangnya mudah didapati karena dijual bebas di 
warung atau toko. Dua alasan terbanyak yang 
membuat usia pelajar mendekati narkoba adalah ingin 
tahu dan coba-coba 3. 
 Sikap merupakan suatu reaksi atau respon 
seseorang yang muncul terhadap obyek yang 
kemudian memunculkan perilaku individu terhadap 
obyek tersebut dengan cara-cara tertentu. Usia pelajar 
SMP merupakan remaja awal yaitu kurang lebih usia 
12-15tahun.  
 Karakteristik periode remaja awal ditandai oleh 
terjadinya perubahan-perubahan psikologis seperti 
kritis identitas, jiwa yang labil, meningkatnya ekspresi 
diri, menunjukkan kesalahan orang tua, 
kecenderungan berlaku kekanak-kanakan sehingga 
mempunyai keinginan besar untuk selalu mencoba dan 
mudahnya terpengaruh oleh teman sebaya 4. 
 Pada fase remaja awal mereka mulai mencoba 
untuk bereksperimen hal-hal baru. Dengan banyaknya 
hal-hal baru yang ditemui pada fase remaja awal, 
maka sangat perlu pengawasan dari orang terdekat  
yang dilakukan pada fase ini. Hal ini mendorong 
munculnya intervensi psikoedukasi yang digunakan 
sebagai alat  pengawasan  pada  remaja. Psikoedukasi 
merupakan  jenis model intervensi komprehensif yang 
mencakup konseling, training atau pelatihan dan 
konsultasi sekaligus bersifat fasilitatif untuk 
membantu  individu baik  perorangan  maupun 
kelompok agar mampu  mengembangkan diri secara 
optimal 5 . Sesuai dengan sifatnya yaitu fasilititatif, 
artinya psikoedukasimemberikan pengetahuan baru 
bagi individu atau kelompok yang dapat 
meningkatkan motivasi padadiri dan mempengaruhi 
perubahan tingkah laku yang lebih baik.  
 Psikoedukasi adalah suatu bentuk intervensi 
psikologi, baik individual ataupun kelompok terkait 
suatu masalah yang dihadapi .5 Psikoedukasi diyakini 
dapat mengubah aspek kognitif, emosional, dan 
perilaku dari suatu individu ataupun kelompok. 5,6  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
psikoedukasi dapat menjadi terapi pada 
skizofrenia7,penyalagunaan narkoba8 ,9 , diabetes 
melitus tipe 110, parkinson11, massalah parenting12, 
ADHD13, dan gangguan mental.14–16  Selain itu 
psikoedukasi juga dapat dilakukan secara online dan 
offline.17  
 Pada penelitian ini dilakukan di SMP Malang 
karena jika ditinjau dari mutu kwalitas pendidikan di 
smp tersebut masih tergolong rendah dan peminatnya 
kurang, sehingga diharapkan dalam penelitian ini nanti 
akan ada perbedaan yang signifikan.  
 Dari uraian diatas, penelitian ini memiliki tujuan  
untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap perubahan sikap 
pada usia remaja awal (12-15 tahun). Sehingga, 
diharapkan akan meningkatkan pengetahuan terhadap 
narkoba dan mengurangi angka pengguna narkoba 
pada usia remaja. 
 
METODEPENELITIAN 
Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian True Experiment 
dengan desain Post-Test Only Control Group Design . 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
(experimental).  
Eksperimen pada penelitian ini dilakukan 
dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 
perlakuan. Dalam Post-test Only Control Group 
Design terdapat dua kelas yang dipilih secara 
langsungyang terdiri dari masing-masing 37 siswa.  
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan pembelajaranmetode psikoedukasi, 
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan metode 
pembelajaran psikoedukasi. Setelah selesai perlakuan 
kedua kelas diberi post test. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama Shalahuddin Malang, di Jln. Jaksa 
Agung Suprapto No.10, Klojen, Kota Malang, Jawa 

















Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010).  Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah 
Pertama Shalahuddin Malang dengan rentan usia 12-
15 tahun yang berstatus aktif yang berada pada kelas 




 Penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling. Jumlah sampel yang dipilih 
yaitu 74 siswa yang terdiri dari 37 siswa kelompok 
kontrol dan 37 siswa kelompok eksperimen. Kriteria 
inkusi dari penelitian ini adalah siswa tingkat SMP 
yang berusia 12-15 tahun, belum pernah mendapat 
psikoedukasi tentang narkoba, dan bersedia menjadi 
responden. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah 
siswa yang memiliki kelainan disabilitas  (cacat fisik). 
 
Tahapan Pelaksanaan  
Tahapan penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu 
tahap pesiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan 
memiliki berbagai kegiatan yaitu 1) penyusunan 
modul psikoedukasi, yang berisi informasi jenis-jenis 
narkoba, serta dampak pengunaannya dan strategi 
mencegah pengunaannya 2) pembuatan surat ijin 
penelitian, 3) pembuatan instrumen penelitian/ 
kuisioner, kuisioner yang digunakan merupakan 
kuisioner yang diperoleh dari penelitian sebelumnya 
dengan menggunakan point benar salah pada aspek 
kognitif / pengetahuan dan skala likert digunakan pada 
aspek afektif / emosional dan konatif / perubahan 
perilaku, 4) uji coba instrumen penelitian yang terdir i 
dari uji validitas dan realiabilitas. Sedangkan pada 
tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 
1) penyusunan jadwal penelitian, 2) pelaksanaan 
psikoedukasi yang diberikan melalui presentasi dan 
pemberian modul terkait pencegahan penyalahgunaan 
narkoba yang diberikan dengan cara presentasi 8 kali  
pada kelas eksperimen, 4) melakukan post-test pada 
kelas eksperimen dan kontrol.  
 
Teknik Analisa Data 
Kuesioner yang akan digunakan dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Data dari 
kuesioner yang didapatkan dibandingkan 
menggunakan independent t test dengan tingkat 
signifikasi p<0,05. Apabila syarat parametrik tidak 




Karakteristik Responden Penelitian  
Karakteristik responden dalam penelitian ini 
didasarkan atas jenis kelamin, usia, tinggal dan kelas 
di sekolah. Karakteristik responden diidentifikasi 
berdasarkan kuisioner dan total sampel dalam 
penelitian, yakni 74 responden. 



























Karakteristik dari reponden peneltian 
dibedakan menjadi berbagai jenis yaitu berdasarkan 
jenis kelamin, usia, tinggal, dan kelas di sekolah. 
Berdasarkan jenis kelamin persentase laki-laki (59%) 
lebih besar dibandingkan perempuan (41%). 
Berdasarkan usia, usia terbanyak dalam penelitian ini 
adalah 12 tahun dengan persentase sebesar 28% dan 
semua responden tinggal dengan orang tuanya. 
Berdasarkan sekolahnya, sebagian besar responden 
ada di kelas VIII (57%). 
 
UjiNormalitasdanHomogenitas 
 Data dikatakantelahterdistribusidengan 
normal apabilamemilikitingkatsignifikan di atas 5% 
danhomogenitasmempunyainilaip>0,05makadapatdik
atakanterdapatperbedaanvarianantarakelassampel. 
Hasilpengujianmenunjukkan data dapatdilihatpada 




Uji Normalitas Uji 
Homogenitas K E 
Pengetahuan  0,676 0,579 0,737 
Emosional 0,686 0,684 0,874 
PerubahanPer
ilaku 0,329 0,718 0,748 
Keterangan :Tabel 2 K, Kelompok Kontrol; E, 
Kelompok eksperimen  
Karakteristik  
Kelas 
Ʃ  % 
K E 
KarakteristikBerdasarkanJenisKelamin 
Laki-laki 19 25 44 59% 
Perempuan  18 12 30 41% 
KarakteristikBerdasarkanUsia 
12 Tahun  10 11 21 28% 
13 Tahun 12 7 19 26% 
14 Tahun  8 12 20 27% 
15 Tahun  7 7 14 19% 
KarakteristikBerdasarkanTinggal  
Orangtua 37 37 74 100% 
Saudara 0 0 0 0% 
Lainnya 0 0 0 0% 
KarakteristikBerdasarkanKelas di Sekolah 
Kelas VII 14 18 32 43% 
Kelas VIII 23 19 42 57% 
Keterangan:Tabel 1 K, Kontrol; E, Eksperimen; Ʃ, 




Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen bernilai 
>0,05 sehingga dapat dibuktikan bahwa seluruh data 
berdistribusi normal. Selain itu, dari hasil uji 
homogenitas diketahui seluruh variabel bernilai >0,05 
sehingga dapat dibuktikan bahwa seluruh data pada 
variabel memiliki varians yang homogen.  
 
Nilai Post Test Pengetahuan  
Hasil nilai pengetahuan setelah diberikan 
psikoedukasi dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol penelitian ini terdapat pada tabel 3.  
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Post Test Pengetahuan  
Kelompok Eksperimen dan Kontrol  





K 37 47,89 ±19,37 
0,003 
E 37 65,29 ±19,37 
Keterangan:Tabel 3 K, Kelompok kontrol; E, 
Kelompok eksperimen; Ʃ, Jumlah sampel  
Berdasarkan tabel 3 nilai rata-rata post test 
kelompok kontrol pada variabel pengetahuan adalah 
47,89±19,37. Sedangkan, nilai rata-rata post test 
kelompok eksperimen adalah 65,29±10,11. 
Berdasarkan perhitungan statistik uji beda antar kedua 
kelompok memiliki nilai p=0,003 (p<0,05) yang 
artinya berbeda signifikan. 
 
Nilai Post Test Emosional  
Hasil nilai post test emosional dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol penelitian ini 
terdapat pada tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata Nilai Post Test Emosional  
Kelompok Eksperimen dan Kontrol  





K 37 46,56±12,67 
0,005 
E 37 87,02±8,10 
Keterangan:Tabel 4 K, Kelompok kontrol; E, 
Kelompok eksperimen; Ʃ, Jumlah sampel  
Berdasarkan tabel 4 nilai rata-rata post test 
kelompok eksperimen pada variabel emosional adalah 
87,02±8,10. Sedangkan, nilai rata-rata post test 
kelompok kontrol adalah 46,56±12,67. Berdasarkan 
perhitungan statistik uji beda antar kedua kelompok 
memiliki nilai p=0,005 (p<0,05) yang artinya berbeda 
signifikan.  
 
Nilai Post Test Perilaku 
Hasil aspek perilaku setelah diberikan 
psikoedukasi dari kedua kelompok penelitian ini 
terdapat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata Nilai Post Test Perilaku  
Kelompok Eksperimen dan Kontrol  





K 37 49,08±19,12 
0,001 
E 37 86,35±7,51 
Keterangan: Tabel 5 K, Kelompok kontrol; E, 
Kelompok eksperimen; Ʃ, Jumlah sampel  
Berdasarkan tabel 5nilai rata-rata post test 
kelompok kontrol pada variabel perilaku adalah 
49,08±8,10. Sedangkan, nilai rata-rata post test 
kelompok eksperimen adalah 86,35±7,51. 
Berdasarkan perhitungan statistik uji beda antar kedua 
kelompok memiliki nilai p=0,001 (p<0,05) yang 
artinya berbeda signifikan.  
 
Tabel 6. Rata-rata Nilai Post Test Secara 
KeseluruhanKelompok Eksperimen dan Kontrol  





K 37 47,84 ±1,25 
0,000 
E 37 79,55 ±12,35 
Keterangan: Tabel6K, Kelompok kontrol; E, 
Kelompok eksperimen; Ʃ, Jumlah sampel  
Berdasarkan tabel 6 nilai rata-rata post test 
secara keseluruhan dari aspek pengetahuan, 
emosional, dan perilaku kelompok kontrol adalah 
47,84 ±1,25. Sedangkan, nilai rata-rata kelompok 
eksperimen adalah 79,55±12,35. Berdasarkan 
perhitungan statistik uji beda antar kedua kelompok 




Karakteristik Responden  
Remaja dipilih sebagai subjek penelitian 
karena pada masa ini adalah periode transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa 
dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, 
kognitif, dan sosial-emosional 18 . Pada penelitian ini 
menggunakan subjek penelitian dengan umur 12-15 
tahun karena termasuk dalam masa remaja awal. Pada 
masa ini seseorang individu berusaha 
mengembangkan dirinya dan tidak tergantung pada 
orang tua tapi tergantung pada teman sebaya19. Pada 
penelitian ini persentase perbedaan usia subjek 
penelitian tidak berbeda jauh (tabel1). Selain itu, pada 
penelitian ini semua subjek penelitian tinggal bersama 
dengan orang tuanya sehingga semua subjek 









Pengaruh Psikoedukasi Penyalahgunaan Narkoba 
terhadap aspek kognitif / Pengetahuan Siswa SMP.  
Psikoedukasi mempengaruhi pengetahuan 
siswa SMP terhadap narkoba (tabel 3). Pengetahuan 
dipengaruhi oleh kepercayaan dan perilaku individu 
pada objek yang mereka lihat, dengar, dan rasakan. 
Kepercayaan ini akan menimbulkan informasi dan 
pengetahuan terhadap suatu objek. Siswa SMP yang 
diberikan psikoedukasi mendapatkan informasi dan 
pengetahuan yang baru tentang bahaya narkoba. 
Sehingga padapost test mengalami peningkatan 
pengetahuan. Hasil dari penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Purbasafir, dkk 
tahun 2018 yang menyebutkan bahwa psikoedukasi 
dapat meningkatkan pengetahuan ibu anak autis untuk 
merawat anaknya 20. Penelitian lain menyebutkan 
bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan 
pasien dengan katarak untuk berobat21 dan 
pengetahuan siswa tentang pelestarian lingkungan22  
dan pelecehan seksual 23 .   
 
Pengaruh Psikoedukasi Penyalahgunaan Narkoba 
terhadap aspek Afektif / Emosional Siswa SMP.  
Psikoedukasi mempengaruhi emosional siswa SMP 
terhadap narkoba (tabel 4). Emosoinal seseorang 
dipengaruhi oleh subjektif individu terhadap suatu 
obejek. Selain itu, emosional juga dipengaruhi oleh 
kepercayaan individu. Pada penelitian ini siswa SMP 
yang diberikan pasikoedukasi mengalami perubahan 
emosional. Hal ini dapat disebabkan oleh pemikiran 
subjektif siswa yang berubah terhadap bahaya 
narkoba. Hal yang sama ditunjukkan oleh penelitian 
lain. Penelitian oleh Suryani, dkk tahun 2016 
menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat menurunkan 
tingkat depresi, stress, dan cemas pada pasien 
tuberkulosis24. 
 
Pengaruh Psikoedukasi Penyalahgunaan Narkoba 
terhadap aspek Konatif / Perilaku Siswa SMP.  
Psikoedukasi mempengaruhi perilaku siswa 
SMP terhadap narkoba (tabel 5). Perilaku adalah 
kecenderungan individu terhadap objek yang 
dihadapinya. Komponen ini berisi tendensi atau 
kecenderungan seseorang untuk bertindak atau beraksi 
terhadap sesuatu dengan cara tertentu. Hasil dari 
penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
psikoedukasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku. Penelitian oleh kartikasari, dkk tahun 2017 
menunjukkan bahwa pasikoedukasi dapat 
meningkatkan perilaku self efficacy keluarga dengan 
okupasi klien schizophrenia 25. Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa psikoedukasi dapat 
meningkatkan perilaku intensif health seeking  pada 
penderita insomnia26.  
 
Pengaruh Psikoedukasi Penyalahgunaan Narkoba 
terhadap aspek Secara Keseluruhan Siswa SMP.  
Psikoedukasi mempengaruhi aspek 
keseluruhan dari siswa SMP terhadap narkoba (tabel 
6). Aspek komponen sikap terdiri dari kognitif, 
emosional, dan perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa 
psikoedukasi dapat meningkatkan komponen sikap 
secara holistik. Hasil penelitian ini didukung oleh 
beberapa penelitian sebelumnya. Psikoedukasi tidak 
hanya dapat sebagai terapi secara biologis pada pasien 
skizofrenia7 tetapi juga menjadi terapi pada masalah 
parenting keluarga.2 
Penelitian psikoedukasiini hanya dilakukan 
di sekolah tertentu dan dapat menghasilkan dampak 
yang berbeda pada tempat yang berbeda. Oleh sebab 
itu, penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel 
yang lebih besar perlu dilakukan. 
 
KESIMPULAN 
Psikoedukasi meningkatkan aspek kognitif / 
pengetahuan, aspek afektif / emosional dan aspek 
konatif / perubahan perilaku pada siswa SMP dalam 
menyikapi penyalahgunaan terhadap narkoba . 
 
SARAN  
Perlu penelitian lebih lanjut menggunakan sampel 
yang lebih besar dengan tempat yang berbeda.  
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